Lampiran 11 Uraian Poin Inspeksi Penilain Sistem Pengelolaan Persampahan

Uraian poin penilaian berdasarkan kriteria dari Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor 1204/MENKES/SK/X/2004

tentang

Persyaratan Kesehatan Lingkungaan dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 56 Tahun 2015 tentang Tata Cara
dan Persyaratan Teknis Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun Dari Fasilitas Kesehatan, yaitu:
a) Sistem Pengelolaan Persampahan
- Sampah Non Medis

e Pewadahan Sampah Non Medis: Berikut kriteria penilaian pewadahan dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2.1 Uraian penilaian pewadahan sampah non medis berdasarkan kriteria yang berlaku

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

3

4

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pewadahan sampah non-

medis

Ukuran pewadahan

Wadah sampah kurang
dari + 80 liter, kondisi <
40%, tidak tertutup,
menjadi sumber
bau/lalat, dan tidak
menggunakan trashbag
sesuai ukuran wadah
berwarna hitam yang
sesuai Kriteria

Wadah sampah kurang
dari + 80 liter, kondisi
40%, tidak tertutup,
menjadi sumber
bau/lalat, dan
menggunakan trashbag
sesuai ukuran wadah
berwarna hitam yang
sesuai Kriteria

Wadah sampah sesuai
kriteria + 80 liter,
kondisi 60%, tidak
tertutup rapat, tidak
menjadi sumber bau/lalat
dan menggunakan
trashbag sesuai ukuran
wadah berwarna hitam
yang sesuai kriteria

Wadah sampah sesuai
kriteria + 80 liter,
kondisi 70% baik,
tertutup rapat, tidak
menjadi sumber bau/lalat
dan menggunakan
trashbag sesuai ukuran
wadah berwarna hitam
yang sesuai kriteria

Wadah sampah sesuai
kriteria £ 80 liter, dalam
kondisi 100% baik,
tertutup rapat, tidak
menjadi sumber bau/lalat
dan menggunakan
trashbag sesuai ukuran
wadah berwarna hitam
yang sesuai kriteria




Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

3

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pewadahan sampah non-

medis

Pengumpulan

Tidak dilakukan
pengumpulan sampah
sesuai jenis, tidak diberi
label/tulisan serta kondisi
wadah kurang perawatan

Melakukan pemilahan
salah satu dari jenis
sampah. Pengumpulan
menggunakan wadah
yang tidak diberi
label/tulisan "organik™
dan "anorganik" serta
kondisi wadah kurang
perawatan

Melakukan pemilahan
sampah sesuai jenisnya;
organik dan anorganik.
Pengumpulan
menggunakan wadah
yang diberi label/tulisan
"organik" dan
"anorganik" serta kondisi
wadah kurang perawatan

Melakukan pemilahan
sampah sesuai jenisnya;
organik dan anorganik.
Pengumpulan
menggunakan wadah
yang diberi label gambar
tanpa tulisan serta
kondisi wadah bersih

Melakukan pemilahan
sampah sesuai jenisnya;
organik dan anorganik.
Pengumpulan
menggunakan wadah
yang diberi label/tulisan
"organik" dan
"anorganik" serta kondisi
wadah bersih

Tipe kontainer

Tipe kontainer
pewadahan sampah non
medis terbuat dari bahan
yang tidak kuat, sedikit
berat, tidak tahan karat,
tidak kedap air dan
mempunyai permukaan
yang susah dibersihkan
pada bagian dalamnya
serta mempunyai tutup
yang sedikit susah dibuka
dan ditutup

Tipe kontainer
pewadahan sampah non
medis terbuat dari bahan
yang tidak kuat, sedikit
berat, tidak tahan karat,
tidak kedap air dan
mempunyai permukaan
yang mudah dibersihkan
pada bagian dalamnya
serta mempunyai tutup
yang sedikit susah dibuka
dan ditutup

Tipe kontainer
pewadahan sampah non
medis terbuat dari bahan
yang kuat, sedikit berat,
tidak tahan karat, kedap
air dan mempunyai
permukaan yang mudah
dibersihkan pada bagian
dalamnya serta
mempunyai tutup yang
sedikit susah dibuka dan
ditutup

Tipe kontainer
pewadahan sampah non
medis terbuat dari bahan
yang kuat, sedikit berat,
tahan karat, kedap air dan
mempunyai permukaan
yang mudah dibersihkan
pada bagian dalamnya
serta mempunyai tutup
yang sedikit susah dibuka
dan ditutup

Tipe kontainer
pewadahan sampah non
medis terbuat dari bahan
yang kuat, cukup ringan,
tahan karat, kedap air dan
mempunyai permukaan
yang mudah dibersihkan
pada bagian dalamnya
serta mempunyai tutup
yang mudah dibuka dan
ditutup tanpa mengotori
tangan sehingga
memenuhi Kriteria yang
berlaku




e Pengumpulan Sampah Non Medis: Berikut kriteria penilaian pengumpulan dilihat pada tabel dibawabh ini.
Tabel 2.1 Uraian penilaian pengumpulan sampah non medis berdasarkan kriteria yang berlaku

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

1 |

2

3

4

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pengumpulan sampah non-medis

Manual

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam kerja, tidak
menggunakan APD,
tidak bersih dan tidak
langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
tidak menggunakan jalur
khusus pengganti dumb
waiter.

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam Kerja, tidak
menggunakan APD,
tidak bersih dan tidak
langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
menggunakan jalur
khusus pengganti dumb
waiter.

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam kerja,
menggunakan APD tidak
lengkap/tertutup, bersih
dan tidak langsung
mengganti trashbag
dengan yang baru serta
pengumpulan sampah
pada lantai atas
menggunakan jalur
khusus pengganti dumb
waiter.

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam kerja,
menggunakan APD
sebagiannya saja, bersih
dan langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
menggunakan jalur
darurat

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam kerja,
menggunakan APD
lengkap/tertutup,
kerjanya bersih dan
langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
menggunakan dumb
waiter, yaitu sebuah
lorong yang
mengubungkan tiap
lantai rumah sakit sampai
bagian lantai bawah yang
dekat dengan container




Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

3

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pengumpulan sampah non-medis

sampah

Shift

Shift terbagi 2 selama
lebih 8 jam kerja
berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang tidak sesuai
dengan shiftnya dan
dalam kondisi yang
kurang prima

Shift terbagi 2 selama
lebih 8 jam kerja
berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang tidak sesuai
dengan shiftnya dan
dalam kondisi prima

Shift terbagi 2 selama
lebih 8 jam kerja
berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang sesuai dengan
shiftnya dan dalam
kondisi prima

Shift terbagi 2 selama 8
jam kerja berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang sesuai dengan
shiftnya dan dalam
kondisi prima

Shift terbagi 3 selama 8
jam kerja berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang sesuai dengan
shiftnya dan dalam
kondisi prima




¢ Pengangkutan Sampah Non Medis: Berikut kriteria penilaian pengangkutan dilihat pada tabel dibawabh ini.
Tabel 2.3 Uraian penilaian pengangkutan sampah non medis berdasarkan kriteria yang berlaku

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

1 | 2 3 4 5
Sistem Pengelolaan Persampahan
Pengangkutan sampah non-medis
Tidak melakukan Melakukan Melakukan pengecekan Melakukan pengecekan Sebaiknya dilakukan

Jadwal

pengangkutan dalam
1x24 jam

pengangkutan dalam
1x24 jam tetapi dalam 1
shift saja dan tidak
menggunakan APD

dan pengangkutan dalam
1x24 jam dalam 2 shift
saja dan menggunakan
sebagian APD

dan pengangkutan dalam
1x24 jam dalam 3 shift
dan menggunakan
sebagian APD

maksimal 1x24 jam atau
melakukan pengecekan
secara berkala pada jam-
jam tertentu sehingga
ketika sudah penuh bisa
langsung diangkut.
Petugas yang menangani
sampah, harus
menggunakan alat
pelindung diri yang
terdiri: Topi/helm,
Masker, Pelindung mata,
Pakaian panjang
(coverall), Apron untuk
industri, Pelindung
kaki/sepatu boot dan
sarung tangan khusus
(disposable gloves atau
heavy duty gloves)




Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

3

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pengangkutan sampah non-medis

Alat

Pengangkutan sampah
tidak menggunakan troli
atau alat lainnya
sehingga tidak sesuai
dengan kriteria

Pengangkutan sampah
dengan troli terbuka dan
tidak mengganti trashbag
dengan yang baru.
Petugas tidak langsung
membuang sampah ke
TPS sampah non medis (
tempat pembuangan
sementara)

Pengangkutan sampah
menggunakan troli
terbuka, petugas
kebersihan mengambil
sampah tersebut lalu
mengganti dengan
trashbag baru. Petugas
kebersihan membuang
sampah ke TPS sampah
non medis ( tempat
pembuangan sementara)

Pengangkutan sampah
padat domestik dari
setiap ruangan ke tempat
penampungan sementara
menggunakan troli
tertutup berukuran
sedang sehingga
melakukan beberapa kali
pengangkutan bolak-
balik. Petugas kebersihan
mengambil sampah
tersebut lalu mengganti
dengan trashbag baru.
Petugas kebersihan
membuang sampah ke
TPS sampah non medis (
tempat pembuangan
sementara)

Pengangkutan sampah
padat domestik dari
setiap ruangan ke tempat
penampungan sementara
menggunakan troli
tertutup. Petugas
kebersihan mengambil
sampah tersebut lalu
mengganti dengan
trashbag baru. Petugas
kebersihan membuang
sampah ke TPS sampah
non medis ( tempat
pembuangan sementara)




Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

3

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pengangkutan sampah non-medis

Kapasitas angkut

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI juga
tidak tergantung volume
timbulan sampah yang
ada sehingga sampah
tidak tertampung hanya
menggunakan alat
seadanya

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI juga
tidak tergantung volume
timbulan sampah yang
ada sehingga sampah
tidak banyak tertampung
hanya menggunakan alat
yang kecil

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI
tergantung volume
timbulan sampah yang
ada tetapi sampah tidak
banyak tertampung
hanya menggunakan alat
yang kecil

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI
tetapi tergantung volume
timbulan sampah yang
ada dan sampah
tertampung didalamnya

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
mengikuti SNI alat yang
umumnya digunakan,
volume timbulan sampah
tertampung dalam alat




e TPS Sampah Non Medis: Berikut kriteria penilaian tps dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2.4 Uraian penilaian tps sampah non medis berdasarkan kriteria yang berlaku

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

1 | 2 3 4 5
Sistem Pengelolaan Persampahan
Tempat Pembuangan Sementara Sampah Non Medis
Tidak tersedia TPS non Tersedia TPS non medis | Tersedia TPS non medis | Tersedia TPS non medis | Tempat tersebut tidak

TPS non medis

medis di area rumah sakit
tetapi sampah dibuang di
area rumah sakit

rumah sakit yang tidak
dipisahkan jenisnya
dalam keadaan kurang
tertutup sehingga
menjadi sumber bau/lalat
dan tidak dilengkapi
saluran lindi dan tidak
dibersihkan dalam waktu
1x24 jam

rumah sakit yang
dipisahkan jenisnya
dalam keadaan kurang
tertutup sehingga
menjadi sumber bau/lalat
dan tidak dilengkapi
saluran lindi dan
dibersihkan dalam waktu
1x24 jam

rumah sakit yang
dipisahkan jenisnya
dalam keadaan kurang
tertutup sehingga
menjadi sumber bau/lalat
dilengkapi saluran lindi
dan tetap dibersihkan
dalam waktu 1x24 jam

merupakan sumber bau,
dan lalat bagi lingkungan
sekitarnya dilengkapi
saluran untuk cairan
lindi. Tempat
penampungan sampah
padat non medis harus
kedap air, tertutup, dan
selalu dalam keadaan
tertutup bila sedang tidak
diisi serta mudah
dibersihkan. Terletak
pada lokasi yang mudah
dijangkau kendaraan
pengangkut sampah
padat. Dikosongkan dan
dibersihkan sekurang-
kurangnya 1x24 jam.




- Sampah Medis
e Pewadahan Sampah Medis: Berikut kriteria penilaian pewadahan dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2.5 Uraian penilaian pewadahan sampah medis berdasarkan kriteria yang berlaku

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

1 |

2

3

4

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pewadahan Sampah Medis

Ukuran pewadahan

Ukuran wadah sampah
tidak ada sama sekali
sehingga tidak sesuai
dengan aturan yang
berlaku

Wadah sampah kurang
dari + 80 liter dan tidak
menggunakan trashbag
sehingga tidak sesuai
dengan aturan yang
berlaku

Wadah sampah sesuai
kriteria £ 80 liter dan
tidak menggunakan
trasnhbag sesuai jenis
sampah medis sehingga
kurang sesuai dengan
aturan yang berlaku

Wadah sampah sesuai
kriteria + 80 liter tetapi
menggunakan trashbag
sesuai jenis sampah
medis berukuran kecil
dari wadah sehingga
hampir sesuai dengan
peraturan yang berlaku

Untuk wadah sampah
medis di rumah sakit
umumnya menggunakan
kontainer/plastik/trashbag
yang sesuai
peruntukkannya =+ 80
liter




Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

3

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pewadahan Sampah Medis

Pengumpulan

Tidak dilakukan
pengumpulan sampah
sesuai jenis

Pengumpulan sesuai jenis
sampah medis tapi
mengunnakan trashbag
hitam dan tidak diberi
label berbeda

Pengumpulan sesuai jenis
sampah medis tapi
mengunnakan trashbag
hitam dan diberi label
berbeda

Pengumpulan sesuai jenis
sampah medis tapi
mengunnakan trashbag
kuning dan diberi label
berbeda

Sampah Radioaktif
menggunakan plastik
berwarna merah. Sampah
Infeksius dan patologi
menggunakan plastik
berwarna kuning.
Sampah Sitotoksis
menggunakan plastik
berwarna ungu. Sampah
farmasi (obat yang sudah
kadaluwarsa)
menggunakan plastik
berwarna cokelat.
Sedangkan untuk sampah
medis padat tajam
digunakan safety box
atau kontainer.




Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

3

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pewadahan Sampah Medis

Tipe kontainer

Tipe kontainer
pewadahan sampah
medis terbuat dari bahan
yang tidak kuat, sedikit
berat, tidak tahan karat,
tidak kedap air dan
mempunyai permukaan
yang susah dibersihkan
pada bagian dalamnya
serta mempunyai tutup
yang sedikit susah dibuka
dan ditutup

Tipe kontainer
pewadahan sampah
medis terbuat dari bahan
yang tidak kuat, sedikit
berat, tidak tahan karat,
tidak kedap air dan
mempunyai permukaan
yang mudah dibersihkan
pada bagian dalamnya
serta mempunyai tutup
yang sedikit susah dibuka
dan ditutup

Tipe kontainer
pewadahan sampah
medis terbuat dari bahan
yang kuat, sedikit berat,
tidak tahan karat, kedap
air dan mempunyai
permukaan yang mudah
dibersihkan pada bagian
dalamnya serta
mempunyai tutup yang
sedikit susah dibuka dan
ditutup

Tipe kontainer
pewadahan sampah
medis terbuat dari bahan
yang kuat, sedikit berat,
tahan karat, kedap air dan
mempunyai permukaan
yang mudah dibersihkan
pada bagian dalamnya
serta mempunyai tutup
yang sedikit susah dibuka
dan ditutup

Pewadahan sampah
medis terbuat dari bahan
yang kuat, cukup ringan,
tahan karat, kedap air dan
mempunyai permukaan
yang mudah dibersihkan
pada bagian dalamnya
diberikan lapisan plastik
yang sesuai dengan
kebutuhannya.
Mempunyai tutup yang
mudah dibuka dan
ditutup tanpa mengotori
tangan.




e Pengumpulan Sampah Medis: Berikut kriteria penilaian pengumpulan dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2.6 Uraian penilaian pengumpulan sampah medis berdasarkan kriteria yang berlaku

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

2

3

4

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pengumpulan sampah medis

Manual

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam kerja, tidak
menggunakan APD,
tidak bersih dan tidak
langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
tidak menggunakan jalur
khusus pengganti dumb
waiter.

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam Kerja, tidak
menggunakan APD,
tidak bersih dan tidak
langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
menggunakan jalur
khusus pengganti dumb
waiter.

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam kerja,
menggunakan APD tidak
lengkap/tertutup, bersih
dan tidak langsung
mengganti trashbag
dengan yang baru serta
pengumpulan sampah
pada lantai atas
menggunakan jalur
khusus pengganti dumb
waiter.

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam kerja,
menggunakan APD
sebagiannya saja, bersih
dan langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
menggunakan jalur
darurat

Pengumpulan
menggunakan tenaga
housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam Kerja,
menggunakan APD
lengkap/tertutup,
kerjanya bersih dan
langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
menggunakan dumb
waiter, yaitu sebuah
lorong yang
mengubungkan tiap
lantai rumah sakit sampai
bagian lantai bawah yang
dekat dengan container
sampabh.




Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

3

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pengumpulan sampah medis

Shift

Shift terbagi 2 selama
lebih 8 jam kerja
berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang tidak sesuai
dengan shiftnya dan
dalam kondisi yang
kurang prima

Shift terbagi 2 selama
lebih 8 jam kerja
berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang tidak sesuai
dengan shiftnya dan
dalam kondisi prima

Shift terbagi 2 selama
lebih 8 jam kerja
berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang sesuai dengan
shiftnya dan dalam
kondisi prima

Shift terbagi 2 selama 8
jam kerja berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang sesuai dengan
shiftnya dan dalam
kondisi prima

Shift terbagi 3 selama 8
jam kerja berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang sesuai dengan
shiftnya dan dalam
kondisi prima




¢ Pengangkutan Sampah Medis: Berikut kriteria penilaian pengangkutan dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2.7 Uraian penilaian pengangkutan sampah medis berdasarkan kriteria yang berlaku

Kriteria Penilaian

Aspek Penilaian

1 | 2 | 3 | 4 5
Sistem Pengelolaan Persampahan
Pengangkutan sampah medis
Tidak melakukan Melakukan Melakukan pengecekan Melakukan pengecekan Sebaiknya dilakukan

Jadwal

pengangkutan dalam
1x24 jam

pengangkutan dalam
1x24 jam tetapi dalam 1
shift saja dan tidak
menggunakan APD

dan pengangkutan dalam
1x24 jam dalam 2 shift
saja dan menggunakan
sebagian APD

dan pengangkutan dalam
1x24 jam dalam 3 shift
dan menggunakan
sebagian APD

maksimal 1x24 jam atau
melakukan pengecekan
secara berkala pada jam-
jam tertentu sehingga
ketika sudah penuh bisa
langsung diangkut.
Petugas yang menangani
sampah, harus
menggunakan alat
pelindung diri yang
terdiri: Topi/helm,
Masker, Pelindung mata,
Pakaian panjang
(coverall), Apron untuk
industri, Pelindung
kaki/sepatu boot dan
sarung tangan khusus
(disposable gloves atau
heavy duty gloves).




Kriteria Penilaian

Aspek Penilaian

3

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pengangkutan sampah m

edis

Alat

Pengangkutan sampah
tidak menggunakan troli
atau alat lainnya
sehingga tidak sesuai
dengan kriteria

Pengangkutan sampah
dengan troli terbuka dan
tidak mengganti trashbag
dengan yang baru.
Petugas tidak langsung
membuang sampah ke
TPS sampah non medis (
tempat pembuangan
sementara)

Pengangkutan sampah
menggunakan troli
terbuka, petugas
kebersihan mengambil
sampah tersebut lalu
mengganti dengan
trashbag baru. Petugas
kebersihan membuang
sampah ke TPS sampah
non medis ( tempat
pembuangan sementara)

Pengangkutan sampah
padat domestik dari
setiap ruangan ke tempat
penampungan sementara
menggunakan troli
tertutup berukuran
sedang sehingga
melakukan beberapa kali
pengangkutan bolak-
balik. Petugas kebersihan
mengambil sampah
tersebut lalu mengganti
dengan trashbag baru.
Petugas kebersihan
membuang sampah ke
TPS sampah non medis (
tempat pembuangan
sementara)

Pengangkutan sampah
padat domestik dari
setiap ruangan ke tempat
penampungan sementara
menggunakan troli
tertutup. Petugas
kebersihan mengambil
sampah tersebut lalu
mengganti dengan
trashbag baru. Petugas
kebersihan membuang
sampah ke TPS sampah
non medis ( tempat
pembuangan sementara)




Kriteria Penilaian

Aspek Penilaian

3

Sistem Pengelolaan Persampahan

Pengangkutan sampah m

edis

Kapasitas angkut

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI juga
tidak tergantung volume
timbulan sampah yang
ada sehingga sampah
tidak tertampung hanya
menggunakan alat

seadanya

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI juga
tidak tergantung volume
timbulan sampah yang
ada sehingga sampah
tidak banyak tertampung
hanya menggunakan alat
yang kecil

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI
tergantung volume
timbulan sampah yang
ada tetapi sampah tidak
banyak tertampung
hanya menggunakan alat
yang kecil

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI
tetapi tergantung volume
timbulan sampah yang
ada dan sampah
tertampung didalamnya

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
mengikuti SNI alat yang
umumnya digunakan,
volume timbulan sampah
tertampung dalam alat




e TPS Sampah Medis: Berikut kriteria penilaian tps sampah medis dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2.8 Uraian penilaian tps sampah medis berdasarkan kriteria yang berlaku

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

1 | 2 | 3 4 5
Sistem Pengelolaan Persampahan
Tempat Pembuangan Sementara Sampah Medis
Tidak tersedia TPS Tersedia TPS medis Tersedia TPS medis Tersedia TPS medis dan | Tempat tersebut tidak

TPS medis

medis di area rumah sakit
tetapi sampah dibuang di
area rumah sakit

rumah sakit dan tidak
dipisahkan dengan TPS
non medis dalam

keadaan terbuka sehingga
menjadi sumber bau lalu
dibersihkan lebih dari
2x24 jam

rumah sakit dan
dipisahkan dengan TPS
non medis dalam
keadaan terbuka dan
dibersihkan dalam waktu
lebih 2x24 jam

dipisahkan dengan TPS
non medis rumah sakit
dalam keadaan tertutup
serta dibersihkan dalam
waktu lebih 1x24 jam

merupakan sumber bau,
dan lalat bagi lingkungan
sekitarnya serta
dipisahkan dengan
tempat sampah non
medis. Tempat
penampungan sampah
padat medis harus kedap
air, tertutup, dan selalu
dalam keadaan tertutup
bila sedang tidak diisi
serta mudah dibersihkan.
Terletak pada lokasi yang
mudah dijangkau
kendaraan pengangkut
sampah padat.
Dikosongkan dan
dibersihkan sekurang-
kurangnya 1x24 jam.




b) Unit Proses Penunjang

Pewadahan Limbah B3: Berikut kriteria penilaian pewadahan limbah b3 dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.9 Uraian penilaian pewadahan limbah b3 berdasarkan kriteria yang berlaku

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

1 |

2

3

4

Unit Proses Penunjang

Pewadahan B3

Pengumpulan

Tidak ada wadah untuk
Limbah B3 dan tidak
melakukan pemilahan
Limbah B3

Ada wadah Limbah B3
tetapi tidak memisahkan
sesuai jenis, kelompok
atau karakterisik Limbah
B3, wadah kurang
terawat

Ada wadah Limbah B3
dan memisahkan sesuai
jenis, tapi tidak sesuai
kelompok atau
karakterisik Limbah B3
tdan wadah kurang
perawatan

Memisahkan Limbah B3
berdasarkan jenis,
kelompok, dan/atau

karakteristik Limbah B3.

Mewadahi Limbah B3
sesuai kelompok
Limbah B3. Tetapi
wadah kurang terawat

Memisahkan Limbah B3
berdasarkan jenis,
kelompok, dan/atau
karakteristik Limbah B3.
Mewadahi Limbah B3
sesuai kelompok
Limbah B3. Wadah
dalam keadaan terawat
dan bersih




Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

3

Unit Proses Penunjang

Pewadahan B3

Tipe kontainer

Tipe kontainer
pewadahan sampah
limbah b3terbuat dari
bahan yang tidak kuat,
sedikit berat, tidak tahan
karat, tidak kedap air dan
mempunyai permukaan
yang susah dibersihkan
pada bagian dalamnya
serta mempunyai tutup
yang sedikit susah dibuka
dan ditutup

Tipe kontainer
pewadahan sampah
limbah b3 terbuat dari
bahan yang tidak kuat,
sedikit berat, tidak tahan
karat, tidak kedap air dan
mempunyai permukaan
yang mudah dibersihkan
pada bagian dalamnya
serta mempunyai tutup
yang sedikit susah dibuka
dan ditutup

Tipe kontainer
pewadahan sampah
limbah b3 terbuat dari
bahan yang kuat, sedikit
berat, tidak tahan karat,
kedap air dan
mempunyai permukaan
yang mudah dibersihkan
pada bagian dalamnya
serta mempunyai tutup
yang sedikit susah dibuka
dan ditutup

Tipe kontainer
pewadahan sampah
limbah b3 terbuat dari
bahan yang kuat, sedikit
berat, tahan karat, kedap
air dan mempunyai
permukaan yang mudah
dibersihkan pada bagian
dalamnya serta
mempunyai tutup yang
sedikit susah dibuka dan
ditutup

Tipe kontainer
pewadahan sampah
limbah b3 terbuat dari
bahan yang kuat, cukup
ringan, tahan karat,
kedap air dan
mempunyai permukaan
yang mudah dibersihkan
pada bagian dalamnya
serta mempunyai tutup
yang mudah dibuka dan
ditutup tanpa mengotori
tangan sehingga
memenuhi Kriteria yang
berlaku




e Pengumpulan Limbah B3: Berikut kriteria penilaian pengumpulan limbah b3 dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.10 Uraian penilaian pengumpulan limbah b3 berdasarkan kriteria yang berlaku

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

2

3

4

Unit Proses Penunjang

Pengumpulan B3

Manual

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam kerja, tidak
menggunakan APD,
tidak bersih dan tidak
langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
tidak menggunakan jalur
khusus pengganti dumb
waiter.

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam Kerja, tidak
menggunakan APD,
tidak bersih dan tidak
langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
menggunakan jalur
khusus pengganti dumb
waiter.

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam kerja,
menggunakan APD tidak
lengkap/tertutup, bersih
dan tidak langsung
mengganti trashbag
dengan yang baru serta
pengumpulan sampah
pada lantai atas
menggunakan jalur
khusus pengganti dumb
waiter.

Pengumpulan
menggunakan tenaga
pengumpul manusia,
yaitu housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam kerja,
menggunakan APD
sebagiannya saja, bersih
dan langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
menggunakan jalur
darurat

Pengumpulan
menggunakan tenaga
housekeeping yang
beroperasi untuk
mengumpulkan sampah
selama jam Kerja,
menggunakan APD
lengkap/tertutup,
kerjanya bersih dan
langsung mengganti
trashbag dengan yang
baru serta pengumpulan
sampah pada lantai atas
menggunakan dumb
waiter, yaitu sebuah
lorong yang
mengubungkan tiap
lantai rumah sakit sampai
bagian lantai bawah yang
dekat dengan container
sampabh.




Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

3

Unit Proses Penunjang

Pengumpulan B3

Shift

Shift terbagi 2 selama
lebih 8 jam kerja
berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang tidak sesuai
dengan shiftnya dan
dalam kondisi yang
kurang prima

Shift terbagi 2 selama
lebih 8 jam kerja
berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang tidak sesuai
dengan shiftnya dan
dalam kondisi prima

Shift terbagi 2 selama
lebih 8 jam kerja
berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang sesuai dengan
shiftnya dan dalam
kondisi prima

Shift terbagi 2 selama 8
jam kerja berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang sesuai dengan
shiftnya dan dalam
kondisi prima

Shift terbagi 3 selama 8
jam kerja berlangsung,
housekeeping adalah
orang yang sesuai dengan
shiftnya dan dalam
kondisi prima




e Pengangkutan Limbah B3: Berikut kriteria penilaian pengangkutan limbah b3 dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.11 Uraian penilaian pengangkutan limbah b3 berdasarkan kriteria yang berlaku

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

2 |

3 | 4

Unit Proses Penunjang

Pengangkutan B3

Tidak dilakukan sesuai
dengan peraturan yang
berlaku

Melakukan lebih dari
3x24 jam tetapi petugas
tidak langsung

Melakukan lebih 2x24
jam tetapi petugas
langsung menyimpan di

Melakukan lebih 1x24
jam dan petugas
langsung menyimpan di

Jadwal pengangkutan
dilakukan seharusnya 1
kali sehari yang mana

Jadwal menyimpan di TPS TPS Limbah B3 TPS Limbah B3 langsung di simpan di
Limbah B3 tempat Penyimpanan
Limbah B3
Pengangkutan sampah Pengangkutan Pengangkutan Pengangkutan Pengangkutan Limbah
tidak menggunakan troli | menggunakan troli menggunakan troli menggunakan troli B3 dari setiap ruangan ke
atau alat lainnya terbuka dan tidak terrbuka dan langsung tertutup dan tidak tempat penampungan
sehingga tidak sesuai langsung membawa ke membawa ke TPS langsung membawa ke sementara menggunakan
Alat dengan peraturan TPS Limbah B3 Limbah B3 TPS Limbah B3 troli tertutup. Petugas

membawa Limbah B3 ke
TPS Limbah B3 yang
mempunyai izin
bangunan




Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

3

Unit Proses Penunjang

Pengangkutan B3

Kapasitas angkut

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI juga
tidak tergantung volume
timbulan sampah yang
ada sehingga sampah
tidak tertampung hanya
menggunakan alat
seadanya

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI juga
tidak tergantung volume
timbulan sampah yang
ada sehingga sampah
tidak banyak tertampung
hanya menggunakan alat
yang kecil

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI
tergantung volume
timbulan sampah yang
ada tetapi sampah tidak
banyak tertampung
hanya menggunakan alat
yang kecil

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
tidak mengikuti SNI
tetapi tergantung volume
timbulan sampah yang
ada dan sampah
tertampung didalamnya

Kapasitas angkut dari
alat pengangkut sampah
mengikuti SNI alat yang
umumnya digunakan,
volume timbulan sampah
tertampung dalam alat




e TPS Limbah B3: Berikut kriteria penilaian tps limbah b3 dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2.12 Uraian penilaian tps limbah b3 berdasarkan kriteria yang berlaku

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

| 2

| 3

| 4

Unit Proses Penunjang

Tempat Pembuangan Sementara Limbah B3

TPS Limbah B3

Tidak tersedia TPS B3
di area rumah sakit tetapi
sampah dibuang di area
rumah sakit

Terdapat TPS B3, tetapi
kriterianya hanya
memenuhi 25%
peraturan yang berlaku
dan dalam kondisi
kurang terawat serta
bangunan mengalami
beberapa kerusakan.

Terdapat TPS B3 dan
kriteria memenuhi 50%
peraturan yang berlaku
serta dalam kondisi
terawat dan bersih.

Terdapat TPS B3, kriteria
yang memenuhi 75%
peraturan yang berlaku
dan kondisi terawat,
bersih dan lengkap
dengan APAR serta
safety box.

Merupakan daerah bebas
banjir dan tidak rawan
bencana alam, atau dapat
direkayasa dengan
teknologi untuk
perlindungan dan
pengelolaan lingkungan
hidup, jarak lokasi TPS
B3 berada 30 meter dari
jalan umum dan/atau
jalan tol, daerah
pemukiman, pendidikan,
garis pasang naik laut,
sungai, daerah pasang
surut, kolam, danau,
rawa, mata air dan sumur
penduduk dan daerah
cagar alam, hutan
lindung, dan/atau daerah
lainnya yang dilindungi.




